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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah pertama, memberikan bukti empiris pengaruh Profesionalisme
Auditor terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas. Populasi dalam penelitian ini adalah Auditor yang bekerja
pada Kantor Akuntan Publik se-Medan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
quota sampling. Jenis penelitian adalah penelitian kausal komparatif. Alat analisis yang digunakan adalah regresi
linier sederhana dan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Profesionausme Auditor (XI)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Pertimbangan Tingkat Maternialitas, yang ditunjukkan oleh nilai sig
sebesar 0,048; 2) Etika Profesi (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Pertimbangan Tingkat
Materialitas, yang ditunjukkan oleh nilai sig sebesar 0,000; 3) Pengalaman Auditor (X3) mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas, yang ditunjukkan oleh nilai sig sebesar 0,028; dan 4)
Profesionalisme Auditor, Etika Profesi dan Pengalaman secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas, yang ditunjukkan oieh nilai sig sebesar 0,001.

Kata kunci: Profesionalisme Auditor, Etika Profesi, Pengalaman Auditor, Pertimbangan Tingkat
Materialitas

Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat saat sekarang ini dapat memicu persaingan yang
semakin meningkat diantara pelaku bisnis. Berbagai macam usaha untuk meningkatkan pendapatan dan agar
tetap dapat bertahan dalam menghadapi persaingan tersebut terus dilakukan oleh para pengelola usaha. Salah
satu kebijakan yang selalu ditempuh oleh pihak perusahaan adalah dengan melakukan pemeriksaan
laporan keuangan perusahaan oleh pihak ketiga yaitu auditor sebagai pihak yang dianggap independen.
Seorang auditor dalam melaksanakan audit atas laporan keuangan tidak semata-mata bekerja untuk
kepentingan kliennya, melainkan juga untuk kepentingan pihak lain yang mempunyai kepentingan atas laporan
keuangan auditan. Untuk dapat mempertahankan kepercayaan dari klien dan dari para pemakai laporan
keuangan lainnya, auditor dituntut untuk memiliki kompetensi yang memadai. Menurut Statement of Financial
Accounting Coneept (SFAQ No.2, menyatakan bahwa relevansi dan reliabilitas adalah dua kualitas utama yang
membuat informasi akuntansi berguna untuk pembuatan keputusan. Untuk dapat mencapai kualitas
relevan dan reliabel maka laporan keuangan perlu diaudit oleh auditor untuk memberikan jaminan kepada
pemakai bahwa laporan keuangan tersebut telah disusun sesuai dengan kriteria yang ditetapkan, yaitu
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku di Indonesia.

Oleh karena itu, auditor harus meningkatkan kinerjanya agar dapat menghasilkan produk audit
yang dapat diandalkan bagi pihak yang membutuhkan. Guna peningkatan kinerja, hendaknya auditor memiliki
sikap profesional dalam melaksanakan audit atas laporan keuangan. Gambaran tentang Profesionalisme seorang
auditor menurut Hall (1968) dalam Herawati dan Susanto, (2009) tercermin dalam lima hal yaitu: pengabdian pada
profesi, kewajiban sosial, kemandirian, kepercayaan terhadap peraturan profesi dan hubungan dengan rekan
seprofesi. Dengan profesionalisme yang tinggi, kebebasan auditor akan terjamin.

Selain menjadi seorang profesional yang memiliki sikap profesionalisme, setiap auditor juga
diharapkan memegang teguh etika profesi yang sudah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (LAI), agar
situasi persaingan tidak sehat dapat dihindarkan. Di Indonesia, etika akuntan menjadi isu yang sangat
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menarik. Hal ini seiring dengan terjadinya beberapa pelanggaran etika yang dilakukan oleh akuntan, baik
akuntan independen, akuntan intern perusahaan maupun akuntan pemerintah (Dewi, 2009). Tanpa etika,
profesi akuntansi tidak akan ada karena fungsi akuntansi adalah penyedia informasi untuk proses pembuatan
keputusan bisnis oleh para pelaku bisnis. Di samping itu, profesi akuntansi mendapat sorotan yang cukup tajam
dari masyarakat

Ada beberapa kasus yang menyebutkan tidak sedikit akuntan melakukan kecurangan dalam
memeriksa laporan keuangan suatu perusahaan. Hal ini biasanya disebabkan oleh adanya tekanan psikologis
yang diterima akuntan dari perusahaan yang tidak akan menggunakan jasanya kembali di periode yang akan
datang, bila akuntan tidak memberikan pendapat yang positif atas laporan keuangan yang diperiksanya saat
ini. Contoh kasus yang terjadi adalah kasus yang menimpa 10 (sepuluh) KAP yang melakukan pelanggaran saat
mengaudit bank-bank yang dilikuidasi fahun 1998. Contoh lainnya adalah pada tahun 2000 banyak bank-bank yang
dinyatakan sehat tanpa syarat oleh akuntan publik atas audit laporan keuangan berdasar Standar Akuntansi
Perbankan Indonesia ternyata sebagian besar kondisi bank itu tidak sehat. Selain itu disebutkan pula adanya kasus
rekayasa laporan keuangan oleh akuntan intern yang banyak dilakukan sejumlah perusahaan go-public
(Winama, 2001:3).

Selain profesionalisme dan etika profesi, seorang auditor juga harus mempunyai pengalaman
yang cukup agar dapat membuat keputusan dalam laporan auditan. Auditor yang mempunyai pengalaman
yang berbeda, akan berbeda pula dalam memandang dan menanggapi informasi yang diperoleh selama
melakukan pemeriksaan dan juga dalam memberi kesimpulan audit terhadap obyek yang diperiksa
berupa pemberian pendapat. Pada saat auditor mempertimbangkan keputusan mengenai pendapat apa yang
akan dinyatakan dalam laporan audit, material atau tidaknya informasi, mempengaruhi jenis pendapat yang akan
diberikan oleh auditor. Informasi yang tidak material atau tidak penting biasanya diabaikan oleh auditor dan
dianggap tidak pernah ada.

Tetapi jika informasi tersebut melampaui batas materialitas {materiality), pendapat auditor akan
terpengaruh. Pertimbangan auditor tentang materialitas adalah suatu masalah kebijakan profesional dan
dipengaruhi oleh persepsi auditor tentang kebutuhan yang beralasan dari laporan keuangan. Tingkat
materialitas suatu laporan keuangan tidak akan sama tergantung pada ukuran laporan keuangan tersebut. Selain
itu tingkat materialitas tergantung pada dua aspek yaitu aspek kondisional dan aspek situasional.

Aspek kondisional adalah aspek yang seharusnya terjadi. Auditor seharusnya menetapkan
materialitas secara standar, artinya dalam menentukan tingkat materialitas dalam pemeriksaan laporan
keuangan, antar auditor harus sama tanpa ada pengaruh antara lain, umur ataupun gender. Pada kenyataannya
dalam menentukan tingkat materialitas antar auditor berbedabeda sesuai dengan aspek situasionalnya. Aspek
situasional adalah aspek yang sebenamya terjadi, yaitu profesionalisme auditor itu sendiri. Auditor sering
menghadapi dilema etika dalam menjalani karier bisnis (Mulyadi, 2002). Misalnya, klien mengancam untuk
mencari auditor baxu kalau perusahaan tidak memperoleh pendapat wajar tanpa pengecualian. Untuk
mencegah adanya tckanan dari pihak manajemen, maka auditor memerlukan independensi. Misalnya
sekalipun auditor dibayar oleh klien, dia haras memiliki kebebasan yang cukup untuk melakukan audit. Auditor
akan menjadi sepenuhnya tidak independen apabila dia mendapatkan imbalan yang lebih agar memberikan
pendapat yang wajar tanpa pengecualian.

Materialitas pada tingkat laporan keuangan adalah besamya keseluruhan salah saji minimum daJam
suatu laporan keuangan yang cukup penting sehingga membuat laporan keuangan menjadi tidak disajikart
secara wajar sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. Dalam konteks ini, salah saji bisa
diakibatkan oleh penerapan akuntansi secara keiiru, tidak sesuai dengan fakta atau karena hilangnya informasi
penting (Haryono, 2001 dalam Martiyani, 2010:20). Sebagai contoh, jika auditor berkeyakinan bahwa salah saji
secara keseluruhan yang berjumlah kurang lebih Rp 100.000.000 akan memberikan pengaruh material terhadap
pos pendapatan, namun baru akan mempengaruhi neraca secara material apabila mencapai angka Rp 200.000.000
adalah tidak memadai baginya untuk merancang prosedur audit yang diharapkan dapat mendeteksi salah saji
yang berjumlah Rp 200.000.000 (Hastuti dkk, 2003 dalam Martiyani, 2010:21).
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Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, maka tujuan
dari penelitian adalah memberikan bukti empiris:
1. Pengaruh Profesionalisme Auditor terhadap
Pertimbangan Tingkat Materialitas.
2. Pengaruh Etika Profesi terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas.
3. Pengaruh Pengalaman  Auditor terhadap
Pertimbangan Tingkat Materialitas.
4. Pengaruh Profesionalisme Auditor, Efika Profesi, dan Pengalaman Auditor secara simultan terhadap
Pertimbangan Tingkat Materialitas.

Metode Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah Auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik se-Medan. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode quota sampling. Jenis penelitian adalah
penelitian kausal komparatif. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier sederhana dan regresi
linier berganda.

Uraian Teoritis
Pertimbangan Tingkat Materialitas

Materialitas adalah besamya nilai yang dihilangkan atau salah saji informasi akuntansi, dilihat dari
keadaan yang melingkupinya, yang mungkin dapatj mengakibatkan perubahan pengaruh terhadap | pertimbangan
orang yang meletakan kepercayaan atas informasi tersebut karena adanya penghilangan atau salah saji
tersebut (Sukrisno, 1996 dalam Yanuar, 2008:14).

Definisi dari materialitas dalam kaitannya dengan akuntansi dan pelaporan audit menurut Arens
dan Loebeccke (1996) dalam Noveria (2006:25) adalah suatu salah saji dalam laporan keuangan dapat
ianggap material jika pengetahuan atas salah saji tersebut dapat mempengaruhi  keputusart! pemakai  laporan
keuangan yang rasional. j Berdasarkan definisi di atas dapat disimpuikan; bahwa materialitas adalah besamya
salah saji yang dapat mempengaruhi keputusani pemakai informasi dan pertimbangan seseorang  yang
meletakkan  kepercayaan terhadap salah saji tersebut.

Standar yang tinggi dalam prakrik akuntansi akan memecahkan masalah yang berkaitan
dengan konsep materialitas. | Pedoman materialitas yang beralasan, yang i diyakini oleh sebagian besar
anggota profesi akuntan adalah standar yang berkaitan dengan informasi laporan keuangan bagi para pemakai,
akuntan harus menentukan berdasarkan pertimbangannya tentang besarnya sesuatu atau informasi
yang dikatakan material. Idealnya, auditor menentukan pada awal audit jumlah gabungan dari salah
saji, dalam laporan keuangan yang akan dipandang material. Hal ini disebut pertimbangan awal tingkat
materialitas karena menggunakan unsur pertimbangan profesional, dan masih dapat berubah jika sepanjang
audit yang akan dilakukan ditemukan perkembangan yang baru.

Pertimbangan awal tingkat materialitas adalah jumlah maksimum salah saji dalam laporan keuangan
yang menurut pendapat auditor, tidak mempengaruhi pengambilan keputusan dari pemakai. Penentuan
jumlah ini adalah salah satu keputusan penting yang diambil oleh auditor yang memerlukan pertimbangan
profesional yang memadai. Tujuan penetapan materialitas adalah untak membantu auditor
merencanakan pengumpulan bahan bukti yang cukup. Jika auditor menetapkan jumlah yang rendah, maka
lebih banyak bahan bukti yang harus dikumpulkan daripada jumlah yang tinggi. Begitu juga sebaliknya.
Seringkali mengubah jumlah materialitas dalam pertimbangan awal ini selama diaudit Jika ini dilakukan, jumlah
yang baru tadi disebut pertimbangan yang direvisi mengenai materialitas. Sebab-sebabnya antara lain
perubahan faktor-faktor yang digunakan untuk menetapkan, atau auditor berpendapat jumlah dalam
penetapan awal tersebut terlalu kecil atau besar.
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Profesionalisme Auditor

Menurut pengertian umum, seseorang dikatakan profesional jika memenuhi tiga kriteria, yaitu
mempunyai keahlian untuk melaksanakan tugas sesuai dengan bidangnya, melaksanakan suatu tugas atau profesi
dengan menetapkan standard baku di bidang profesi yang bersangkutan dan menjalankan tugas profesinya
dengan mematuhi Etika Profesi yang telah ditetapkan. Profesi dan profesionalisme dapat dibedakan
secara konseptual. Profesi merupakan jenis pekerjaan yang memenuhi beberapa kriteria, sedangkan
profesionalisme adalah suatu atribut individul yang penting tanpa melihat suatu pekerjaan merupakan suatu
profesi atau tidak (Lekatompessy, 2003 dalam Herawati dan Susanto, 2009:3).

Secara sederhana, profesionalisme berarti bahwa auditor wajib melaksanakan tugas-tugasnya dengan
kesungguhan dan kecermatan. Sebagai seorang yang professional, auditor harus menghindari kelalaian dan
ketidakjujuran. Arens et al. (2003) dalam Noveria (2006:3) mendefinisikan profesionalisme sebagai tanggung jawab
individu untuk berperilaku yang lebih baik dari sekedar mematuhi undang-undang dan peraturan
masyarakat yang ada. Profesionalisme juga merupakan elemen dari motivasi yang memberikan sumbangan
pada seseorang agar mempunyai kinerja tugas yang tinggi (Guntur dkk, 2002 dalam Ifada dan M. Jafar, 2005:13).

Sebagai profesional, auditor mengakui tanggung jawabnya terhadap masyarakat, terhadap klien, dan
terhadap rekan seprofesi, termasuk untuk berperilaku yang terhormat, sekalipun ini merupakan pengorbanan
pribadi. Seorang auditor dapat dikatakan profesional apabila telah memenuhi dan mematuhi standar-standar
kode etik yang telah ditetapkan oleh |Al (Ikatan Akuntan Indonesia), antara lain (Wahyudi dan Aida,
2006:28).

1) Prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh IAl yaitu standar ideal dari perilaku etis yang telah ditetapkan oleh
|Al seperrj dalam terminologi filosofi.

2) Peraturan perilaku seperti standar minimum perilaku etis yang ditetapkan sebagai peraturan khusus
yang merupakan suatu keharusan.

3) Inteprestasi peraturan perilaku tidak merupakan keharusan, tetapi para praktisi harus memahaminya.

4) Ketetapan etika seperti seorang akuntan publik wajib untuk harus tetap memegang teguh prinsip
kebebasan dalam menjalankan proses auditnya, walaupun auditor dibayar oleh kliennya.

Konsep profesionalisme yang dikembangkan oleh Hall (1968) dalam Lestari dan Dwi (2003: 11)
banyak digunakan oleh para peneliti untuk mengukur profesionalisme dari profesi auditor yang tercermin dari
sikap dan perilaku.

Menurut Mulyadi (2002) dalam Noveria (2006:5) menyebutkan bahwa pencapaian kompetensi
profesional akan memerlukan standar pendidikan umum yang tinggi diikuti oleh pendidikan khusus,
pelatihan dan uji profesional dalam subyek-subyek (tugas) yang relevan dan juga adanya pengalaman kerja. Oleh
karena itu untuk mewujudkan Profesionalisme auditor, dilakukan beberapa cara antara lain
pengendalian mutu auditor, review oleh rekan sejawat, pendidikan profesi berkelanjutan, meningkatkan ketaatan
terhadap hukum yang berlaku dan taat terhadap kode perilaku profesional

Etika Profesi

Etika secara umum didefiniskan sebagai nilai-nilai tingkah laku atau aturan-aturan tingkah laku
yang diterima dan digunakan oleh suatu golongan tertentu atau individu (Sukamto, 1991 dalam Suraida,
2005:118). Definisi etika secara umum menurut Arens & Loebecke (2003) dalam Suraida (2003: 118) adalah "a set of
moral principles or values. Prinsipprinsip etika tersebut (yang dikutip dari The Yosephine Institute for the
Advancement of Ethics) adalah honesty, integrity, promise keeping, loyalty, faimess, caring for others, responsible
citizenship, pursuit of excellent and accountability (Suraida, 2005:118).
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Etika profesi akuntan di Indonesia diatur dalam Kode Etik Akuntan Indonesia. Kode etik ini mengikat
para anggota |Al di satu sisi dan dapat dipergunakan oleh akuntan lainnya yang bukan atau beluzn
menjadi anggota Al di sisi lainnya. Kode Etik Prof< Akuntan Publik (sebelumnya disebut Atu Etika Kompartemen
Akuntan Publik) ada aturan etika yang harus diterapkan oleh' anggota Institut Akuntan Publik Indonesi atau
IAPI (sebelumnya lkatan Akunta Indonesia-Kompartemen Akuntan Publik atau IAI-KAP) dan staf profesional (baik
yang anggota |IAPI maupun yang bukan anggota IAPI) yang bekerja pada satu Kantor Akuntan Publik (Diakses di
www.wikipedia.com tanggal 17 Februari 2009). Kode Erik Akuntan Indonesia yang baru tersebut terdiri dari tiga
bagian (Prosiding kongres VIII, 1998), yaitu (Martadi dan Sri, 2006:17):

a. Kode Etik Umum. Terdiri dari 8 prinsip
etika profesi, yang merupakan landasan
perilaku efika profesional, memberikan kerangka dasar bagi Aturan Etika dan mengatur
pelaksanaan pemberian jasa
profesional oleh anggota, yang meliputi:
tanggung jawab  profesi, kepentingan umum, integritas, obyeklifitas, kompetensi dan kehati-hatian
profesionalnya, kerahasian, perilaku  profesional dan standar teknis.
b. Kode Etik Akuntan Kompartemen. Kode Etik Akuntan Kompartemen disahkan oleh
Rapat Anggota Kompartemen dan mengikat seluruh anggota Kompartemen yang bersangkutan.
C. Interpretasi Kode Etik
Kompartemen, merupakan penerapan Kode Etik Kompartemen.

Pernyataan Etika Profesi yang berlaku saat itu dapat dipakai sebagai interpretasi dan atau Aturan Etika

sampai dikeluarkannya Aturan dan Interpretasi baru untuk menggantikannya.

Pengalaman Auditor
Pengalaman Auditor adalah pengalaman dalam melakukan audit laporan keuangan baik dari segi
lamanya waktu, banyaknya penugasan maupun jenis-jenis perusahaan yang pernah ditangani (Asih, 2006:26).

Alasan yang paling umum dalam mendiagnosis suatu masalah adalah ketidakmampuan menghasilkan
dugaan yang tepat. Libby dan Frederick (1990) dalam Suraida (2005:119) menemukan bahwa makin banyak
Pengalaman Auditor makin dapat menghasilkan berbagai macam dugaan dalam menjelaskan temuan audit

Definisi lain menyebutkan bahwa pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran ~ dan
pertambahan perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non formal atau bisa
diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi
Suatu pembelajaran juga mencakup perubahan yang relatif tepat dari perilaku yang diakibatkan pengalaman,
pemahaman dan praktik (Knoers & Haditono, 1999 dalam Asih, 2006:12).

Pengalaman merupakan atribut yang penting bagi auditor, terbukti dengan tingkat kesalahan yang
dibuat auditor, auditor yang sudah berpengalaman biasanya lebih dapat mengingat kesalahan atau kekeliruan
yang tidak lazim/wajar dan lebih selektif terhadap informasi-informasi yang relevan dibandingkan dengan auditor
yang kurang berpengalaman (Meidawati, 2001 dalam Asih, 2006:13). Sebagaimana yang disebutkan dalam Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP) bahwa persyaratan yang dituntut dari seorang auditor independen adalah
orang yang memiliki pendidikan dan pengalaman yang memadai yang biasanya diperoleh dari praktik-praktik
dalam bidang auditing sebagai auditor independen.

Pembahasan
Pengaruh Profesionalisme Auditor terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas

Hipotesis pertama (HI) yang menyebutkan bahwa terdapat pengaruh positif Profesionalisme Auditor
terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas, berJiasil didukung oleh data atau dengan kata lain hipotesis
diterima. Keprofesionalan dalam sebuah pekerjaan sangat penting. Hal ini dikarenakan profesionalitas
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berhubungan dengan kebutuhan akan kepercayaan publik terhadap kualitas jasa yang diberikan profesi. Begitu
halnya dengan seorang auditor, penting untuk meyakinkan klien dan pemakai laporan keuangan akan kualitas
auditnya dalam hal ini yang berhubungan dengan pertimbangan terhadap tingkat materialitas laporan
keuangan. Jika pemakai jasa tidak memiliki keyakinan pada auditor dalam mempertimbangkan tingkat
materialitas, maka kemampuan para profesional itu untuk memberikan jasa kepada klien dan masyarakat secara
efektif akan berkurang. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Herawati dan Susanto
(2009), yang memberikan bukti bahwa Profesionalisme Auditor berpengaruh secara positif terhadap
Pertimbangan Tingkat Materialitas.

Pengaruh Etika Profesi terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas

Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif Etika Profesi terhadap
Pertimbangan Tingkat Materialitas akuntan publik berhasil didukung oleh data atau dengan kata lain hipotesis
diterima. Setiap akuntan publik juga diharapkan memegang teguh Etika Profesi yang sudah ditetapkan oleh
Institut Akuntan Publik Indonesia, agar situasi persaingan tidak sehat dapat dihindarkan. Tanpa etika, profesi
akuntansi tidak akan ada karena fungsi akuntansi adalah penyedia informasi untuk proses pembuatan
keputusan bisnis oleh para pelaku bisnis. Dengan menjunjung tinggi Etika Profesi diharapkan tidak terjadi
kecurangan diantara para akuntan publik, sehingga dapat memberikan pendapat auditan yang benar-benar
sesuai dengan laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil
penelitian Herawati dan Susanto (2009), yang memberikan bukti bahwa Etika Profesi berpengaruh secara positif
terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas.

Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas

Hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif Pengalaman Auditor
terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas, berhasil didukung oleh data atau dengan kata lain, hipotesis yang
diajukan diterima. Auditor yang mempunyai Pengalaman yang berbeda, akan berbeda pula dalam memandang
dan menanggapi informasi yang diperoleh selama melakukan pemeriksaan dan juga dalam memberi
kesimpulan audit terhadap obyek yang diperiksa berupa pemberian pendapat Semakin banyak
Pengalaman seorang auditor, maka Pertimbangan Tingkat Materialitas dalam laporan keuangan perusahaan
akan semakin tepat Selain itu, semakin tinggi tingkat Pengalaman seorang auditor, semakin baik pula
pandangan dan tanggapan tentang informasi yang terdapat dalam laporan keuangan, karena auditor telah
banyak melakukan tugasnya atau telah banyak memeriksa laporan keuangan dari berbagai jenis industri.
Menurut Noviyani dan Bandi (2002) Pengalaman yang lebih akan menghasilkan pengetahuan yang lebih
dalam Pertimbangan Tingkat Materialitas.

Pengaruh Profesionalisme Auditor, Etika profesi, Pengalaman Auditor terhadap Pertimbangan Tingkat
Materialitas

Berdasarkan uji regresi secara simultan, Perrimbangan Tingkat Materialitas suatu laporan
keuangan dipengaruhi oleh Profesionalisme Auditor, Etika Profesi dan Pengalaman Auditor. Namun, pengaruh
tersebut hanya sebesar 17,9%, sedangkan sisanya sebesar 82,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian
ini.

Kesimpulan

1. Profesionalisme Auditor (XI) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Pertimbangan  Tingkat
Materialitas, ~yang ditunjukkan oleh nilai sig sebesar 0,048 tingkat kepercayaan 5%. Hasil penelitian ini sesuai
penelitian Herawaty dan Susanto (2008) yang menunjukkan bahwa Profesionalisme Auditor mempunyai
koefisien regresi bemilai positif (0,231) dart signifikan pada p-value di bawah 0,05 (p=0,004).

2. Etika Profesi (X2) mempunyai pengaruh yang  signifikan  terhadap  Perrimbangan Tingkat
Materialitas, yang ditunjukkan oleh nilai sig sebesar 0,000 < tingkat kepercayaan 5%. Hasil penelitian ini sesuai
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penelitian Herawaty dan Susanto (2008) yang menunjukkan bahwa Etika Profesi mempunyai koefisien regresi
bernilai positij (0,233) dan signifikan pada pvaluedi bawah 005 (p=0,002). Pengalaman Auditor (X3)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas, yang
ditunjukkan oleh nilai sig sebesar 0,028 < tingkajt kepercayaan 5%. Hasil peneliian ini sesuai dengan
penelitian Asih (2006) yang menunjukkan bahwa Pengalaman Auditor yang dilihat dari lamanya bekerja
banyaknya tugas pemeriksaan yang dilakukan dan banyaknya jenis perusahaan yang telah diaudit
mempengaruhi Peningkatan Keahlian Auditor dengan p- value masing-masing sebesar 0,000; 0,026 dan
0,022.

3. Profesionalisme Auditor, Etika Profesi dan Pengalaman secarabersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas, yang ditunjukkan oleh nilai sig sebesar 0,001 < tingkat
kepercayaan 5%.

Saran

1 Bagi auditor, perlu meningkatkan pengetahuan tambahan yang dapat mendukung pertimbangan auditor
dalam menentukan Tingkat Materialitas suatu laporan keuangan.

2. Hubungan dengan rekan seprofesi perlu ditingkatkan untuk  menjalin  komunikasi yang baik,
sehingga tidak terjadi perbedaan persepsi antara satu auditor dengan auditor lainnya terhadap suatu
laporan keuangan.

3. Dalam menjalankan tugas, seorang auditor harus sesuai dengan Etika Profesi yang sudah
ditetapkan oleh organisasi profesi, sehingga tidak bertindak menurut keinginan pribadi.
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